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Definisi
* Himpunan (set) adalah sekumpulan objek yang berbeda.

* Objek di dalam himpunan disebut elemen, unsur, atau anggota.

* HMIF adalah contoh sebuah himpunan, di dalamnya berisi anggota
berupa mahasiswa. Tiap mahasiswa berbeda satu sama lain.

e Satu set komputer desktop terdiri dari CPU,
monitor, dan keyboard




e Satu set mainan huruf
* Himpunan mahasiswa (huruf besar dan kecil)




* Perhatikan bedanya:
{1, 2,3,4,5,6}> Himpunan (set)

{1,2,2,3,4,4,4,5,6}=11,2,3,4,5, 6}

{1,2,2,3,4,4,4,5, 6} 2 Himpunan-ganda (multi-set)
- Ada elemen yang berulang (ganda)

e Urutan elemen di dalam himpunan tidak penting
{a, b,c,d}=1{d, b, a, c}

* Setiap elemen di dalam himpunan boleh tidak berkorelasi satu sama lain, yang
penting BERBEDA satu sama lain

{ 56, Rp3000, Amir, cacing, Silver Queen, -45° C, paku}



Cara Penyajian Himpunan

1.

Enumerasi

Setiap anggota himpunan didaftarkan secara rinci.

Contoh 1.

- Himpunan empat bilangan asli pertama: A ={1, 2, 3, 4}.
Himpunan lima bilangan genap positif pertama: B={4, 6, 8, 10}.
C = {kucing, a, Amir, 10, paku}

R ={a,b,{a,b,c} {a c}}

C ={a, {a}, {{a}}}

K={{}}

Himpunan 100 buah bilangan asli pertama: {1, 2, ..., 100 }
Himpunan bilangan bulat ditulis sebagai{..., -2, -1, 0, 1, 2, ...}.



Keanggotaan
x € A: x merupakan anggota himpunan A;
x & A: x bukan merupakan anggota himpunan A.

* Contoh 2. Misalkan:
A={1,2,3,4}, R ={a,b,{a, b, c}, {a, c}}
K ={{}}

maka

3eA
{a,b,c} € R
c¢R
{} ek
{}e¢R



Contoh 3. Jika P, ={a, b},
P,={{a, b}},
P, = {{a, b},
maka
aeP,
a¢ P,
P, P
P, &P
P, e P



2. Simbol-simbol Baku

P = himpunan bilangan bulat positif = {1, 2, 3, ... }

N = himpunan bilangan alami (natural) = {1, 2, ... }

Z = himpunan bilangan bulat = {...,-2,-1,0,1, 2, ... }

Z* = himpunan bilangan bulat positif = {1, 2, 3, ... }

Q = himpunan bilangan rasional ={a/b | a, b € Z dan b # 0}
={...,-3/4,-4/5, 2/3,1/2, ..} ={...,, -0.6, -0.8, 0.666...}

R = himpunan bilangan riil

R* = himpunan bilangan riil positif

C = himpunan bilangan kompleks ={a + bi | a, b € R}

Himpunan yang universal: semesta, disimbolkan dengan U atau S.
Contoh: Misalkan U ={1, 2, 3, 4, 5} dan A adalah himpunan
bagian dari U, dengan A = {1, 3, 5}.



3. Notasi Pembentuk Himpunan

* Notasi: { x | syarat yang harus dipenuhi oleh x }

Contoh 4.

(i) A adalah himpunan bilangan bulat positif kecil dari 5
A ={ x | x adalah bilangan bulat positif lebih kecil dari 5}
atauA = {x|x e P,x<5} = {1, 2, 3, 4}

(i) M ={x | xadalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah IF2120}



4. Diagram Venn

Contoh 5.
Misalkan U =1{1, 2, ..., 7, 8},
A=1{1, 2, 3,5}danB={2,5, 6, 8}.

Diagram Venn:
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Kardinalitas

Jumlah elemen di dalam A disebut kardinal dari himpunan A.

Notasi: n(A) atau Al

Contoh 6.

(i) B={x | x merupakan bilangan prima lebih kecil dari 20 },
atauB=1{2,3,5,7,11, 13,17, 19} maka | B| =n(B) =8

(i) T={kucing, a, Amir, 10, paku, laptop}, maka | T| =6

(i) A=1{2, {2,3},{4}, 6, {{7}}}, maka |A| =5

(iv) C=, makan(C)=0

(v)] D={x e N | x<5000 }, maka n(D) = 4999

(vi) D={x € N | x 25000 }, maka n(D) tak berhingga
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Himpunan kosong (null set)

* Himpunan dengan kardinal = 0 disebut himpunan kosong (null set).
* Notasi: & atau {}

Contoh 7.
(i) E={x]|x<x}, makan(E)=0
(ii)) P={orang Indonesia yang pernah ke bulan }, maka n(P)=0
(iii) A = {x | x adalah akar persamaan kuadratx?+1=0},n(A)=0
* himpunan {{ }} dapat juga ditulis sebagai {J}
* himpunan {{ }, {{ }}} dapat juga ditulis sebagai {2, {J}}

o {&J} bukan himpunan kosong karena ia memuat satu elemen yaitu <.
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Himpunan Bagian (Subset)

* Notasi: A B

* Himpunan A dikatakan himpunan bagian dari himpunan B jika dan

hanya jika setiap elemen A merupakan elemen dari B.

e Secara formal: Ac B < Vx (xeA — xeB)

e A adalah subset dari B.
Dalam hal ini, B dikatakan superset dari A,
BoA

@5
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Contoh 8.

(i) {1,2,3}c{1, 2, 3,4,5}

(i) {1, 2, 3} <11, 2, 3}

(iiilNcZc Rc C

(iv)JikaA={(x,y) | x+y<4,x 2,y 20 }dan
B={(x,y) | 2x+y<4, x 20dany >0}, maka B cA.

v)A={3,9},B={5,9, 1, 3}, AcB? benar
(vi)A=1{3,3,3,9},B={5,9,1,3}, Ac B? benar

(vii) A={1, 2, 3}, B={2, 3, 4}, AcB? salah



* @ c A untuk sembarang himpunan A
e A c A untuk sembarang himpunan A

e ¥ cAdan A c A, maka & dan A disebut himpunan bagian tak-sebenarnya
(improper subset) dari himpunan A.

Contoh: A ={1, 2, 3}, maka
{1, 2, 3} dan J adalah improper subset dari A.
{1}, {2}, {3}, {1, 2}, {1, 3}, {2, 3} adalah proper subset dari A

e A dikatakan proper subset dari B jika:

(i) setiap elemen dari A juga elemen dari B (dengan kata lain A < B), dan
(ii) sekurang-kurangnya ada satu elemen di B yang tidak ada di A

15



* Perhatikan bahwa A — B berbeda dengan A — B

(i) A < B: A adalah himpunan bagian dari B tetapi A # B.
* A disebut himpunan bagian sebenarnya (proper subset) dari B.
e Contoh: {1} dan {2, 3} adalah proper subset dari {1, 2, 3}
Jadi, {1} = {1, 2, 3}, {2, 3} = {1, 2, 3}

(ii)) A < B : digunakan untuk menyatakan bahwa A adalah himpunan
bagian (subset) dari B yang memungkinkan A = B.

 Contoh:{1, 2,3} =11, 2, 3}



e Latihan

Misalkan A = {1, 2, 3} dan B = {1, 2, 3, 4, 5}. Tentukan semua
kemungkinan himpunan C sedemikian sehingga A < C dan C C B,
vaitu A adalah proper subset dari C dan C adalah proper subset

dari B.
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Jawaban:
Data: A=1{1,2,3}danB={1, 2,3,4,5}, lalu AcCdanCc B

C harus mengandung semua elemen A = {1, 2, 3} dan sekurang-
kurangnya satu elemen dari B.

Dengan demikian, C={1, 2, 3, 4} atau C={1, 2, 3, 5}.

gti_dgk boleh memuat 4 dan 5 sekaligus karena C adalah proper subset
ari B.
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e JkaAcBdan BcCmaka AcC

O
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Himpunan yang Sama

* A = Bjika dan hanya jika setiap elemen A merupakan elemen B dan
sebaliknya setiap elemen B merupakan elemen A.

* A = Bjika A adalah himpunan bagian dari B dan B adalah himpunan
bagian dari A. Jika tidak demikian, maka A # B.

* Notasi:A=B <> AcBdanBcA
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Contoh 9.

(i) JikasA={0,1}danB={x | x(x—1)=0}, makaA=8B

(i) JikaA={3,58}danB={5,3,8}, makaA=8

(iii) JikaA={3,5,5,5,8,8 danB={5,3,8}, makaA=B

(iv) JikaA={3,5,8, 5}dan B=1{3, 8}, maka A#B

(iv) A = {anjing, kucing, kuda}, B = {kucing, kuda, tupai, anjing}, maka A = B

e Untuk tiga buah himpunan, A, B, dan C berlaku aksioma berikut:
(aJA=A,B=B,danC=C
(b) jikaA=B, makaB=A
(c)jlkaA=BdanB=C, makaA=C



Himpunan yang Ekivalen

 Himpunan A dikatakan ekivalen dengan himpunan B jika dan hanya
jika kardinal dari kedua himpunan tersebut sama.

* Notasi:A~ B & ‘A‘ = ‘B‘

Contoh 10. Misalkan A={1,3,5,7}danB={a,b,c,d}, maka A~ B
sebab ‘A‘ = ‘B‘ =4



Himpunan Saling Lepas

* Dua himpunan A dan B dikatakan saling lepas (disjoint) jika keduanya tidak
memiliki elemen yang sama.

* Notasi: A//B

U
e Diagram Venn: @

Contoh 11. JikaA={x | xe P,x<8}dan B={10, 20, 30, ... }, maka A // B.




Himpunan Kuasa

* Himpunan kuasa (power set) dari himpunan A adalah suatu himpunan
yang elemennya merupakan semua himpunan bagian dari A.

* Notasi: P(A) atau 2°
e Jika |[A| =m, maka |P(A)| =2™.

Contoh 12. JikaA={1,2} maka P(A)=22={,{1},{2},{1,2}}, dan
|P(A)| =4

Contoh 13. Himpunan kuasa dari himpunan kosong adalah P(J) ={J}, dan
himpunan kuasa dari himpunan {J} adalah P({J}) = {J, {J}}.



Operasi Terhadap Himpunan

1. Irisan (intersection)

e Notasi: AnB={x|xeAdanx e B}

D

& B

Contoh 14.
(i) JikanA=4{2,4,6, 8,10} dan B = {4, 10, 14, 18}, maka A n B = {4, 10}
(i) JikaA={3,59}danB={-2,6 }, makaAnB=. Artinya: A// B
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2. Gabungan (union)

e Notasi:AuB={x|xeAataux € B}

Contoh 15.
(1) JiIknA={2,58}danB={7,522} makaAuB={257,8,22}
(IMAUVD=A
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3. Komplemen (complement)

e Notasi: A={x|xeU,xgA}

Contoh 16.

MisalkanU={1, 2, 3, ..., 9 },

(i) jikaA=4{1,3,7, 9} maka A ={2, 4,6, 8}

(ii) jikanA={x|x2eP,x<9} maka A={1,3,5,7,9}
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Contoh 17. Misalkan:
A = himpunan semua mobil buatan dalam negeri
B = himpunan semua mobil impor
C = himpunan semua mobil yang dibuat sebelum tahun 1990
D = himpunan semua mobil yang nilai jualnya kurang dari Rp 100 juta
E = himpunan semua mobil milik mahasiswa universitas tertentu

(1) “mobil mahasiswa di universitas ini produksi dalam negeri atau diimpor dari luar
negeri” =2 (En A) U (EnB)atau E n (A U B)

(1) “semua mobil produksi dalam negeri yang dibuat sebelum tahun 1990 yang nilai
jualnya kurang dari Rp 100 juta” > AnCnD

(111) “semua mobil impor buatan setelah tahun 1990 mempunyai nilai jual lebih dari Rp
100 juta” > CnNDNB
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4. Selisih (difference)

e Notasi:A-B={x|xeAdanxg¢B}= AnB

«

A B

Contoh 18.

(i) JkaA={123,..,10}danB={2,4,6,8,10} makaA-B={1,3,57,9}
danB-A=¢

(i) {1, 3,5} {1, 2, 3} = {5}, tetapi {1, 2, 3} — {1, 3,5} = {2}
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5. Beda Setangkup (Symmetric Difference)

e Notasii A®@B=(AUB)—(AnB)=(A-B)uU (B—A)

@

A, B

Contoh 19.
JkaA={2,4,6}danB={2,3,5}, maknA®B={3,4,56}
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Contoh 20. Misalkan

U = himpunan mahasiswa
P = himpunan mahasiswa yang nilai ujian UTS di atas 80
Q = himpunan mahasiswa yang nilain ujian UAS di atas 80

Seorang mahasiswa mendapat nilai A jika nilai UTS dan nilai UAS keduanya di
atas 80, mendapat nilai B jika salah satu ujian di atas 80, dan mendapat nilai C
jika kedua ujian di bawah 80.

(I) “Semua mahasiswa yang mendapat nilai A” : P n Q
(i) “Semua mahasiswa yang mendapat nilai B” : P ® Q
(i11) “Semua mahasiswa yang mendapat nilai C” : U — (P U Q)
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TEOREMA 2. Beda setangkup memenuhi sifat-sifat berikut:
Q)ADB=BDA (hukum komutatif)
b)(A®@B) ®C=A@B®C) (hukum asosiatif)
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6. Perkalian Kartesian (cartesian product)

e Notasi: A x B ={(a, b) | acAdanb B}

Contoh 20.

() MisalkanC={1,2,3} danD={a, b}, maka
CxD={(,a),(1,Db), (2 a),(2 b), (3 a),(3,b)}

(i) Misalkan A = B = himpunan semua bilangan riil, maka
A x B = himpunan semua titik di bidang datar
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Catatan:
1. Jika A dan B merupakan himpunan berhingga, maka:

AxB|=|A]l.|B].
2. (a, b) = (b, a).
3. Ax B =B x A dengan syarat A atau B tidak kosong.

Pada Contoh 20(1) diatas,C={1,2,3}, danD={a, b },
DxC={(a 1), (a 2),(a 3), (b, 1), (b 2), (b3}
CxD={(1,a),(1,Db),(2 a),(2Db), (3 a),(3,b)}
DxC=CxD.

4. JIknA=CDatauB=9Y, makanAxB=BxA= O

5. Perkalian kartesian dari dua himpunan atau lebih didefinisikan
sebagal: A xA,x...xA,={(ay, a,, ..., a,) |aeA; forl <i<n}
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Contoh 21. Misalkan
A = himpunan makanan = { s = soto, g = gado-gado, n = nasi
goreng, m = mie rebus }
B = himpunan minuman = { ¢ = coca-cola, t = teh, d = es dawet }

Berapa banyak kombinasi makanan dan minuman yang dapat disusun
dari kedua himpunan di atas?

Jawab:
'AxB| =|A|.-|B| =43 =12 kombinasi dan minuman, yaitu {(s, c),

(8, 1), (5, d), (9, ©), (9, 1), (g, d), (n, ©), (N, 1), (n, d), (M, ¢), (M, 1), (M, d)}.
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Contoh 21. Daftarkan semua anggota himpunan berikut:
(a) P(D) (b) D x P(D) (c){<D}xP(<L) (d) P(P({3}))

Penyelesaian:
(@) P(JI)={Y}
(b) O xP()=C (ket:jika A= atauB = maka A x B =)
(©) {YD}xP(Q)={I}x{}={(2,9))
(d) P(PH{3})=PH Y, {3} }) ={S. {9}, {{3}}, {F. {3}}}
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Latihan

Misalkan A adalah himpunan. Periksalah apakah setiap
pernyataan di bawah ini benar atau salah dan jika salah,
bagaimana seharusnya:

(@) ANP(A)=P(A)

(b) {AYU P(A)=P(A)

(c) A-P(A)=A

(d) {Are P(A)

(e) AcP(A)
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Jawaban:

(a) AnP(A)=P(A) = salah, seharusnya AnP(A) =@
(b) {A}yU P(A)=P(A) = benar

(c) A-P(A)=A -2 benar

(d) {Aye P(A) = salah, seharusnya {A}c P(A)

(e) AcP(A) = ) salah, seharusnya AeP(A)
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Perampatan Operasi Himpunan

ANA NAA =A
ACUA U.LUA =UJA

A <A, << A= x A
ADAD. DA =DA
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Contoh 22.

() An(B,wB,u..UB)=(AnB)UANB)U..UANB)
An(UB)=U(ANB)

(i) Misalkan A = {1, 2}, B ={a, b}, dan C = {«a, B}, maka

AxBxC={(1,a, a),(la B), (1, b a), (b p) (2 a a),

(2,a,B), (2,b,a),(2,b,B) }
(i) Misalkan A= {a, b}, B={5, 6}, C={x,y, z}

.6.%), (5 6. %), (5 6.2,
(b, 5,%), (b, 5,), (b, 5,2),
(b, 6, %), (b, 6, ), (b, 6, 2)}
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